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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI
RESPONDEN PENELITIAN
Judul : Hubungan Putting susu Terbenam dengan Kejadian
Bendungan ASI Pada Ibu nifas di Rumah Sakit Umum
Dewi Sartika Kota Kendari Tahun 2019
Peneliti : Nuryanti
NIM : P00312015023

Saya adalah Mahasiswi DIV Kebidanan Poltekkes Kemenkes
Kendari, akan melakukan penelitian tentang > Hubungan putting susu
terbenam dengan kejadian bendungan asi pada ibu nifas di Rumah Sakit
Umum Dewi Sartika Kota Kendari Tahun 2019. Penelitian ini merupakan
salah satu kegiatan dalam menyelesaikan tugas akhir di DIV Kebidanan
Poltekkes Kemenkes Kendari.

Partisipasi ibu dalam penelitian ini bersifat sukarela. Identitas pribadi
ibu di jamin kerahasiannya dan semua informasi yang diberikan hanya
akan digunakan untuk penelitian ini. Bila terdapat hal yang kurang
dimengerti, Ibu dapat bertanya langsung kepada peneliti dan peneliti akan
dengan senang hati memberikan penjelasan.

Demikian permohonan ini disampaikan atas bantuan dan

partisipasinya saya ucapkan terima kasih

Kendari,...........ccoo... 2019

Peneliti Responden

Nuryanti (cereemeeee e )
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KUESIONER PENELITIAN
HUBUNGAN PUTTING SUSU TERBENAM DENGAN KEJADIAN
BENDUNGAN ASI PADA IBU NIFAS DI RUMAH SAKIT UMUM
DEWI SARTIKA KOTA KENDARI TAHUN 2019

Petunjuk Pengisian :

1. Mohon diisi untuk menjawab seluruh pernyataan yang ada dan harus
di jawab secara berurutan dari pertanyaan pertama hingga akhir.

2. Berilah tanda check ( V) pada salah satu jawaban yang paling tepat
menurut anda dam mohon dengan jujur.

3. Jangan mengisi kedua kolom alternative jawaban yang tersedia. Atas
bantuannya peneliti ucapkan terima kasih.

A. Data Demografi/ Identitas

Nomor Responden

Nama responden Ny
Karakteristik Umum

1. Alamat e

2. Umur s Tahun
3. Pendidikan terakhir

a) SD

b) SMP

c) SMA

d) Akademi/perguruan Tinggi.
4. Pekerjaan

a) Pegawai Negeri/TNI/Polri

b) Pegawai Swasta

c) Wiraswasta.

d) Petani



e) Ibu Rumah Tangga.

B. Kuesioner Bendungan ASI

No

Pertanyaan

1

Bendungan ASI adalah pembendungan Air
Susu Ibu karena penyempitan aliran susu karena
payudara yang tidak dikosongkan dengan sempurna

Ibu yang memiliki kelainan pada puting susu
tidak dapat mengalami bendungan ASI

Bendungan ASI biasanya terjadi pada hari
pertama sesudah melahirkan

Payudara yang memiliki produksi ASI banyak
namun tidak disusui kepada bayinya dapat
menyebabkan terjadinya bendungan ASI

Payudara yang mengalami bendungan ASI
akan teraba terasa keras, nyeri dan disertai
peningkatan suhu badan ibu, tetapi tidak terdapat
tanda—tanda kemerahan di payudara dan demam

Bendungan ASI dapat disebabkan oleh posisi
mulut bayi dan payudara ibu yang tepat tepat saat
menyusui yaitu seluruh aerola payudara masuk ke
mulut bayi

Produksi ASI berlebihan tidak dapat
menyebabkan terjadinya bendungan ASI

Terlambat menyusui tidak dapat
menyebabkan terjadinya bendungan ASI

Waktu menyusui yang terjadwal atau dibatasi
dapat menyebabkan terjadinya bendungan
ASI

10

Ibu yang tiba—tiba berhenti menyusui tidak
dapat menyebabkan terjadinya bendungan
ASI

C. Kuesioner puting susu terbenam

NO

PERTANYAAN

Ya

Tidak

Apakah putting susu ibu masuk kedalam?

Apakah bagian areola mammae (kehitaman) pada]
payudara ibu sebagian masuk kedalam.

Masuk kedalam?

masuk kedalam

Apakah bayi ibu kesulitan dalam menghisap?
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HASIL OUTPUT PENELITIAN

ANALISIS UNIVARIAT

Umur
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
20-30 16 53.3 53.3 53.3
valid  31-40 14 46.7 46.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
Pendidikan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SD 6 20.0 20.0 20.0
SMP 9 30.0 30.0 50.0
valid SMA 12 40.0 40.0 90.0
Perguruan Tinggi 3 10.0 10.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
Pekerjaan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
IRT 17 56.7 56.7 56.7
Petani 2 6.7 6.7 63.3
) Wiraswasta 7 23.3 23.3 86.7
Valid  pogawai Swasta 1 33 33 90.0
PNS 3 10.0 10.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
Puting Susu Terbenam
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Ya 16 53.3 53.3 53.3
Valid Tidak 14 46.7 46.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
Bendungan ASI
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Ada 15 50.0 50.0 50.0
Valid Tidak 15 50.0 50.0 100.0
Total 30 100.0 100.0




ANALISIS BIVARIAT

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Puting Susu
Terbenam * 30 100.0% 0 0.0% 30 100.0%
Bendungan ASI

Puting Susu Terbenam * Bendungan ASI Crosstabulation

Bendungan ASI Total
Ada Tidak
Count 12 4 16
O pict .
ya % within Puting Susu 75 0% 25 0% 100.0%
Puting Susu Terbenam Terbenam
g Count 3 11 14
Tidak o6 withi .
idal % within Puting Susu 21 4% 78.6% 100.0%
Terbenam
Count 15 15 30
Total % withi i
% within Puting Susu 50.0% 50.0% 100.0%
Terbenam
Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 8.571% 1 .003
Continuity Correction” 6.563 1 .010
Likelihood Ratio 9.046 1 .003
Fisher's Exact Test .009 .005
Linear-by-Linear Association 8.286 1 .004
N of Valid Cases 30

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.00.

b. Computed only for a 2x2 table

Risk Estimate

Value 95% Confidence Interval
Lower Upper

Odds Ratio for Puting Susu
Terbenam (ya / Tidak) 11.000 1.998 60.572
Zg;cohort Bendungan ASI = 3.500 1234 9924
F_or cohort Bendungan ASI = 318 130 776
Tidak
N of Valid Cases 30
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DOKUMENTASI PENELITIAN
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